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KATA SAMBUTAN

Prof. Dr. H. Maskuri Bakri, M.Si. 
Rektor Universitas Islam Malang  

Assalamualaikum Wr. Wb. 

Salam Sejahtera untuk Kita Semua. 

Alhamdulillahirabbil ‘alamin. Puji syukur kehadiran Allah SWT., kita 

haturkan, yang telah memberikan rahmad, nikmat, serta hidayah kepada 

kita sekalian, sehingga kita masih dapat berkarya untuk kepentingan 

umat, bangsa, negara bahkan dunia. Shalawat dan salam tetap trepan-

jatkan kepada Nabiyullah Muhammad SAW, yang telah membimbing 

kita dari zaman yang kurang beradab hingga zaman yang berperadaban 

tinggi, dan semoga kelak kita mendapatkan syafa’at dari beliau di yaumil 

akhir. Amin.  

Kita juga selalu bersyukur, ditengah pandemi Covid 19 yang masih 

melanda di sekitar kita, tidak menyurutkan niat untuk berkarya, para 

penulis buku “Antologi Dosen Merdeka: Peran, Tantangan, 

Strategi, Transformasi dan Inovasi Kebijakan Merdeka Belajar 

Kampus Merdeka”  yang ditulis oleh beberapa dosen dari berbagai 

Perguruan Tinggi Negeri maupun Perguruan Tinggi Swasata yang 

diterbitkan oleh Unisma Press, menjadi hal yang sangat monumen dan 

menginspirasi bagi tumbuh dan berkembangnya minset dosen dan 

mahasiswa untuk mengimplementasikan merdeka belajar kampus 

merdeka, dengan mengembangkan pola pikir  out of the box, mengubah 

tata kehidupan akademik agar lebih progresif, maju, dan berdaya saing 

tinggi untuk memenuhi tuntutan kehidupan modern. 

Buku ini menjadi sajian menarik dan relevan, mengingat pen-

didikan tinggi harus melakukan adaptasi dengan progam Merdeka 

Belajar Kampus Merdeka (MBKM). MBKM memberikan peluang bagi 
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perguruan tinggi, dosen dan mahasiswa untuk melakukan ekspansi 

dengan dunia luar, baik dunia usaha maupun industri, birokrasi, Non 

Governance Organization (Ngo), pusat pelatihan, balai latihan,  

lembaga pendidikan, dan seterusnya. Sehingga dosen dan mahasiswa 

tidak hanya memahami secara konseptual atau teoritik, tetapi juga 

memahami secara praktis. Pembelajaran bisa dilakukan di mana saja 

tidak hanya di dalam kampus dan di program studinya sendiri, tetapi 

juga bisa belajar dari perguruan tinggi lain maupun di program studi 

yang lain, termasuk belajar secara langsung ke dunia industri atau 

belajar ke perguruan tinggi di dalam maupun di luar negeri. 

Program MBKM ini harus dimulai dari perombakan kurikulum 

yang adapatif, sarana laboratorium harus memadai, sistem pembela-

jaran juga perlu disesuaikan dengan ketentuan 60% research and 

development dan 40% focus group discussion untuk mewujudkan 

pendidikan yang berkualitas. Melalui lompatan-lompatan program yang 

intertain dan dilakukan secara konsisteen, maka dapat mewujudkan 

sumber daya manusia berdayasaing tinggi, memiliki keungulan kom-

petitif dan komparatif. 

Semoga buku ini banyak memberikan inspirasi dan menjadi refe-

rensi bagi para mahasiswa, dosen, parktisi pendidikan, dan pengamat 

pendidikan untuk memperkaya dan membuka cakrawala baru, agar 

melahirkan sikap yang lebih produktif melalui ide atau konsep out of the 

box. Dosen dan mahasiswa di era merdeka belajaar harus beradaptasi 

dengan kondisi dan teknologi yang ada untuk mewujudkan pendidikan 

Indonesia maju-berkualitas, dan berdayasaing global.  

Wallahulmuwaffiq ilaa aqwamitthoriq 

Wassalamualaikum Wr. Wb. 

Malang, 15 Agustus 2021 

TTD 

Prof. Dr. H. Maskuri Bakri, M.Si. 

Rektor Universitas Islam Malang 
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KATA PENGANTAR

Prof. Dr. Nurhasan, M.Kes. 
Rektor Universitas Negeri Surabaya 

Assalamu’alaikum Wr. Wb. 

Salam Sejahtera untuk Kita Semua. 

Alhamdulillah dipanjatkan ke hadirat Allah SWT atas berkah dan 

rahmat-Nya kepada kita sekalian. Selamat atas terbitnya buku antologi 

berjudul Dosen Merdeka: Peran, Tantangan, Strategi, Transformasi 

dan Inovasi Kebijakan Merdeka Belajar Kampus Merdeka. Selamat 

kepada Unisma Press yang telah menggagas lahirnya buku ini, ditulis 

oleh 61 dosen dari berbagai perguruan tinggi negeri dan swasta di 

seluruh Indonesia. Buku ini mencerminkan      bahwa sebagai akademisi 

di jenjang pendidikan tinggi memiliki tanggapan yang cepat dengan 

adanya kebijakan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi tentang Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM).  

Beragam tanggapan terhadap kebijakan MBKM menunjukkan 

bahwa para dosen telah siap untuk melakukan inova s i - inova s i  

dan  perubahan-perubahan di         era disrupsi saat ini, menyongsong era 

Society 5.0. Seperti diketahui bersama bahwa saat ini gerakan literasi 

dan numerasi sedang digalakkan untuk dapat meningkatkan daya nalar 

peserta didik. Kemampuan literasi baca akan meningkatkan kemam-

puan kognisi dan linguistik peserta didik. Kemampuan membaca dan 

menalar inilah yang diharapkan dapat menjadikan peserta didik sebagai 

sumber daya manusia yang berbudaya, beradab religius, terampil, 

cakap bekerjasama dan berperan aktif dalam pembangunan. 

Selamat kepada 61 dosen yang telah berkontribusi untuk 

menyumbangkan tulisannya dan menambah wawasan bagi akademisi 



vi 

lainnya dalam mengimplementasikan kebijakan MBKM. Selaku 

Rektor Universitas Negeri Surabaya, kami menyampaikan terima 

kasih dan apresiasi yang setinggi-tingginya kepada para penulis, 

dimana buku antologi ini juga menjadi karya monumental yang 

dipersembahkan pada Hari Ulang Tahun Kemerdekaan Republik 

Indonesia yang ke-76. Kepada Unisma Press dan segenap dewan 

redaksi, disampaikan selamat dan sukses yang telah dengan tekun dan 

semangat dalam melahirkan buku antologi ini. Harapan ke depan akan 

banyak lahir buku-buku inspiratif dari para dosen sebagai bagian dari 

upaya memotivasi dan menginspirasi gerakan cinta literasi dan 

numerasi di kalangan sivitas akademika. 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb  

Surabaya, 9 Agustus 2021 

Prof. Dr. Nurhasan, M.Kes 
Rektor Universitas Negeri Surabaya, 



vii 

13 

PRAKATA

Syukur alhamdulillah puji syukur kami panjatkan atas terbitnya buku 

Antologi Dosen Merdeka. Buku ini ditulis oleh para Guru dan Dosen 

dari berbagai latar belakang keilmuan dan dari berbagai universitas, baik 

PTN maupun PTS. Karya ini menjadi sangat menarik karena memiliki 

ciri khas dan keunikan tersendiri dalam menulisnya. Ditulis mengikuti 

kriteria dan karakter masing-masing dosen yang ingin mengeksplorasi 

Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) yang diejewantahkan ke 

dalam diri Dosen, yaitu Dosen Merdeka. 

Bagaimana mewujudkan MBKM dengan mengimplementasikan 

ke dalam diri kita sebagai Dosen dalam menjalankan tri dharma 

perguruan tinggi. Tidak mudah memang bagi dosen di era yang penuh 

dengan tantangan untuk mewujudkan pendidikan tinggi yang adaptif, 

kreatif dan inovatif. 

Namun, perjuangan mewujudkan cita-cita bersama untuk pendidikan 

yang lebih baik adalah jalan yang harus dilalui, melalui penulisan buku 

ini kiranya menjadi sumbu untuk memberikan cahaya keabadian bagi 

pendidikan Indonesia yang lebih baik. Menjadi motor penggerak untuk 

menapaki merdeka belajar dengan menjadikan dosen lebih merdeka. 

Merdeka dalam berpikir, merdeka dalam pengajaran, merdeka dalam 

meneliti dan pengabdian, merdeka dalam pengembangan keilmuan 

untuk Indonesia maju dan jaya. 

Buku ini terdiri dari 5 bagian, masing-masing bagian terdiri dari 

beberapa penulis yang dikelompokkan menjadi satu bagian yang 

memiliki irisan cakupan bahasannya. Ada 61 penulis dalam buku ini 

yang berikhtiar untuk berkontribusi dalam mewujudkan program 
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Kampus Merdeka - Merdeka Belajar. Semoga buku ini menjadi wujud 

nyata dosen-dosen Indonesia dalam rangka mengimplementasikan 

program pemerintah melalui Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, 

Riset dan Teknologi untuk masa depan pendidikan Indonesia yang 

unggul dan berkualitas. 

Buku Antologi Dosen Merdeka dipersembahkan dalam rangka 76 

Tahun Kkemerdekaan Republik Indonesia: Indonesia Tangguh Indonesia 

Tumbuh. Semoga kita semua terus produktif, kreatif, inovatif dan terus 

tumbuh untuk Indonesia Raya. Semoga lahirnya buku ini menjadi 

semangat dan motivasi untuk terus berkarya. Tulisan ini kami 

persembahkan untuk bangsa dan negara Indonesia. Persembahan dari 

dosen untuk Indonesia yang tangguh dan bertumbuh. Semoga kita 

semua sehat, kuat, semangat dan terus berkontribusi bagi bangsa dan 

negara.  

 

Salam Sehat 

Malang, Agustus 2021 

 

 

Penulis 
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MEMERDEKAKAN DOSEN MELALUI PENINGKATAN 

PERAN DALAM PROGRAM MERDEKA BELAJAR 

KAMPUS MERDEKA 

Fahimul Amri 

Dosen Pendidikan Ekonomi di STKIP PGRI Jombang 

Salah satu program yang baru-baru ini ditetapkan oleh pemerintah 

adalah Program Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM). Program 

ini merupakan program pendidikan yang mengutamakan kemerdekaan 

akademik bagi sivitas akademik terutama bagi mahasiswa. Terlepas dari 

program ini yang menuai pro dan kontra, tetapi program ini menarik 

untuk dikaji terutama berkaitan dengan peran dosen dalam pelaksanaan 

program MBKM.  

Program MBKM sudah harus diterapkan oleh perguruan tinggi 

sejak dikeluarkanya Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Nomor 3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi 

(SNPT). Sesuai dengan peraturan tersebut, perguruan tinggi dalam 

melaksanakan proses pembelajaran harus memberikan kesempatan 

kepada mahasiswa untuk belajar di luar program studinya. Mahasiswa 

menjadi sentralnya dalam belajar. Mahasiswa diberikan ruang yang lebih 

luas untuk belajar dan mengembangkan potensi, kreativitas, kepri-

badian, dan kemandirian dirinya. Mahasiswa diberikan keleluasaan 

untuk berkembang, baik secara akademik maupun non akademik sesuai 

dengan kebutuhan bakat dan minatnya. Sehingga program MBKM 

menjadi sarana bagi perguruan tinggi untuk menciptakan pembelajaran 

yang berpusat kepada mahasiswa. Melalui program MBKM, mahasiswa 

dimerdekakan oleh perguruan tinggi dalam menga-rungi proses 

pembelajaran. 

Lalu bagaimana dengan dosen?, apakah dengan program MBKM 

dapat menjadikan peran dosen menjadi semakin kuat, atau bahkan 

sebaliknya menjadi semakin berkurang?. Apakah dosen dengan adanya 
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program MBKM dalam melaksanakan tridharma perguruan tinggi juga 

sama merdekanya seperti mahasiswa?, atau apakah dengan adanya 

program MBKM tagihan beban kerja dosen menjadi semakin berat?.  

 

Peran Dosen dalam Program MBKM 

Dosen mempunyai peranan yang strategis bagi keberhasilan 

mahasiswa dalam mengikuti proses pembelajaran dan pendidikan. 

Peran dosen dalam pembelajaran menjadi kurang sesuai ketika dalam 

proses pembelajaran masih menjadi sumber belajar yang utama bagi 

mahasiswa (Supriadi, 2015). Padahal seharusnya dosen berperan dalam 

mengawal, membimbing, memfasilitasi, dan mengarahkan mahasiswa, 

sehingga menjadikan mahasiswa sebagai pusat dalam pembelajaran 

(Tyas, dkk. 2018). Kegiatan pembelajaran yang masih bergantung 

kepada dosen, termasuk kehadiran dosen di kelas akan dapat meng-

hambat proses kemajuan belajar mahasiswa.  

Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa peran dosen dalam 

proses pembelajaran tidak hanya menjadi sumber belajar di kelas, tetapi 

dosen juga berperan dalam mengembangkan karakter mahasiswa (Bali, 

2013; Azhari & Alaren, 2017; Suhaida & Azwar, 2018), berperan dalam 

meningkatkan prestasi mahasiswa (Alam, 2018), berperan dalam 

meningkatkan interaksi sosial mahasiswa (Maunah & Agustina, 2019), 

dan berperan dalam meningkatkan motivasi belajar mahasiswa (Rofek, 

2019). Berdasarkan hasil penelitian tersebut, nampaknya peran yang 

dimiliki oleh dosen tidak hanya sebatas di kelas sebagai sumber belajar, 

tetapi peran dosen sangat kompleks bagi keberhasilan mahasiswa.  

Melihat Permendikbud No. 3 Tahun 2020 maupun Buku Panduan 

MBKM Dikti tahun 2020 menunjukkan bahwa dalam proses pem-

belajaran yang dilaksanakan di luar program studi, dosen mempunyai 

peran dalam membimbing sekaligus memfasilitasi mahasiswa agar 

dapat melaksanakan kegiatan pembelajaran secara maksimal. Dosen 

tidak hanya mengajar di kelas di dalam program studinya, tetapi 

memberikan bimbingan langsung kepada mahasiswa yang belajar ke 

luar dari program studinya. Dosen yang ditugaskan oleh perguruan 
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tinggi sebagai dosen pembimbing lapangan mempuyai peran yang besar 

dalam memberikan bimbingan, penilaian, dan evaluasi capaian 

keberhasilan belajar mahasiswa selama mengikuti  program MBKM. 

Tanpa peran dosen, proses pembelajaran yang baik di luar program 

studi sesuai yang diharapkan dapat sulit tercapai. Hal tersebut dapat 

terjadi karena proses pembelajaran yang dilaksanakan di luar program 

studi melibatkan pihak lain. Sehingga peran dosen sangat dibutuhkan 

salah satunya untuk menjembatani antara program studi asal mahasiswa 

dengan program studi lain atau lembaga non perguruan tinggi selama 

mahasiswa melaksanakan program kegiatan MBKM. 

Disamping dosen berperan sebagai pengampu mata kuliah dan 

ditugaskan sebagai pembimbing lapangan, dosen pembimbing 

akademik (DPA) juga mempunyai peran yang besar untuk mewujudkan 

keberhasilan program MBKM.  Peran dosen yang ditugaskan oleh 

perguruan tinggi sebagai DPA bersama mahasiswa merencanakan 

program mata kuliah atau program kegiatan belajar apa yang akan 

diambil oleh mahasiswa, menyetujui atau tidak menyetujui mahasiswa 

berdasarkan pertimbangan tertentu untuk dapat mengikuti kegiatan 

belajar dalam program MBKM. Melihat berbagai peran dosen tersebut, 

nampaknya program MBKM tidak membuat peran dosen menjadi 

berkurang, tetapi justru memberikan kesempatan yang besar bagi dosen 

untuk melaksanakan tridharma perguruan tinggi yang berkualitas. 

Namun ada yang menarik seperti yang disampaikan oleh Direktur 

Jenderal Pendidikan Tinggi Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, 

Riset dan Teknologi (Kemdikbudristek) bahwa banyak dosen yang 

khawatir akan kehilangan mata kuliah yang diampu selama ini ketika 

perguruan tingginya mengimplementasikan MBKM (Liputan6.com, 

2021). Kekhawatiran dosen ini menjadi sesuatu yang memang lumrah 

terjadi karena program MBKM merupakan program baru yang selama 

ini belum pernah secara nasional diterapkan, banyak perguruan tinggi 

yang kurang siap terutama keterbatasan sumber daya untuk meng-

implementasikan program tersebut dalam waktu yang relatif cepat, 
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sosialisasi yang dilakukan oleh Kemdikbudristek masih belum optimal 

untuk meyakinkan dosen, maupun karena alasan yang lain. 

Kekhawatiran dapat terjadi karena dosen beranggapan bahwa jika 

jumlah mahasiswa yang mengikuti perkuliahan dalam mata kuliah yang 

diampu dosen tersebut semakin berkurang, maka akan memberikan 

dampak pada penghasilan yang diterima oleh dosen. Apalagi ketika 

perguruan tinggi mempunyai kebijakan yang menggaji dosen atau 

memberikan honorarium berdasarkan jumlah SKS maupun berdasarkan 

jumlah mahasiswa yang mengikuti mata kuliah tertentu. Keadaan ini sangat 

mungkin terjadi terutama pada perguruan tinggi swasta, sehingga imple-

mentasi program MBKM memunculkan ketakutan dan kekhawatiran bagi 

dosen. Keadaan tersebut bisa saja berbeda pada perguruan tinggi yang 

menggaji dosen tidak berdasarkan pada jumlah SKS maupun jumlah 

mahasiswa yang mengikuti mata kuliah tertentu, sehingga dosen tidak 

merasa khawatir akan berkurangnya penghasilan yang diterima. Disam-

ping itu, kekhawatiran muncul karena program MBKM dianggap oleh 

dosen dapat menjadikan beban kerja dosen menjadi semakin berat karena 

berbagai tagihan dan ketentuan administrasi yang rumit sehingga dapat 

menghambat karir dosen. 

 

Strategi Meningkatkan Peran Dosen 

Peran dosen dalam program MBKM dapat ditingkatkan dengan 

berbagai cara agar dapat membuat dosen semakin merdeka dalam melak-

sanakan tugas tridharma perguruan tinggi, diantaranya: 

1. Kemdikbudristek seharusnya tidak hanya menyelenggarakan pro-

gram MBKM tertentu saja tetapi delapan program kegiatan MBKM 

semua harus diselenggarakan oleh pemerintah di setiap semester. Hal 

ini akan memberikan stumulus bagi dosen untuk menjadi dosen 

pembimbing/pendamping. Semakin banyak program yang diseleng-

garakan oleh pemerintah, maka akan semakin banyak dosen yang 

berpartisipasi. Program MBKM yang diseleng-garakan oleh pemerin-

tah akan mengurangi beban perguruan tinggi dalam mengimplemen-

tasikan program MBKM, karena ketika perguruan tinggi menyeleng-
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garakan program MBKM secara mandiri akan lebih banyak sumber 

daya keuangan yang dibutuhkan. 

2. Menghitung kontribusi dosen pembimbing/pendamping dalam 

program MBKM sebagai kinerja yang diakui dalam bentuk jumlah 

SKS dalam beban kerja, baik program MBKM yang diselenggarakan 

oleh pemerintah maupun oleh perguruan tinggi secara mandiri. Peng-

akuan ini dapat memberikan stimulus bagi dosen untuk mendaftar 

menjadi dosen pembimbing/pendamping rutin setiap semester. 

3. Perguruan tinggi memberikan penghargaan kepada dosen yang 

berhasil menjadi dosen pembimbing/pendamping pada program 

MBKM yang diselenggarakan oleh pemerintah maupun oleh 

perguruan tinggi secara mandiri. Penghargaan tersebut dapat berupa 

finansial maupun bentuk lain, sehingga dosen tidak merasa khawatir 

ketika mata kuliah yang diampu tidak ada mahasiswa yang 

menempuh.     

4. Perguruan tinggi mendorong dosen untuk melakukan penelitian dan 

pengabdian kepada masyarakat yang berkolaborasi dengan maha-

siswa, ketika mahasiswa melaksanakan program MBKM. Bentuknya 

melalui pemberian insentif sesuai dengan kemampuan masing-

masing perguruan tinggi. Kebijakan ini biasanya sulit dilakukan oleh 

perguruan tinggi yang masih kecil dengan sumber daya keuangan yang 

terbatas. 

5. Kebijakan turunan yang mendukung program MBKM tidak mem-

bebani atau tidak semakin memberatkan dosen dalam menjalankan 

tugas tridharma perguruan tinggi yang berkualitas. 

Kebijakan tentang Program MBKM yang diterapkan oleh peme-

rintah dapat meningkatkan peran dosen untuk mewujudkan tugas Tri 

Dharma Perguruan Tinggi. Semakin besar peran yang diberikan kepada 

dosen menunjukkan bahwa program MBKM membuat dosen menjadi 

semakin merdeka dalam menjalankan tugasnya. Oleh karenanya, program 

MBKM selayaknya tidak diiringi dengan kebijakan yang dapat membuat 

beban kerja dosen menjadi semakin berat. 
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